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Virus yang dikenal sebagai HIV (Human Immunodeficiency
Virus) menyerang dan menginfeksi sel darah putih, menurunkan
kekebalan tubuh dan menyebabkan AIDS. HIV dapat menyebar
melalui pertukaran cairan tubuh dengan orang yang terinfeksi..
Dilihat dari survei Kementerian Kesehatan RI, didapatkan
profesi pelaut merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki
jumlah penderita AIDS tertinggi. Namun demikian, terdapat efek
gunung es yang terjadi di sini, yang berarti masih banyak insiden
yang tidak dilaporkan. akibat para pelaut yang mungkin
terinfeksi tidak mengetahui statusnya karena tidak berani untuk
melakukan tes HIV. AIDS merupakan penyakit yang berisiko
cukup tinggi dalam penularan kepada Anak Buah Kapal (ABK)
disebabkan memiliki kecenderungan perilaku seks berisiko.
Dalam industri maritim, pelaut perempuan sangat rentan
terhadap HIV/AIDS karena tanggung jawab dan fungsi
mobilitas mereka yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana perilaku pelaut perempuan di
Indonesia terhadap HIV/AIDS dan bagaimana pengetahuan
serta sikap mereka terhadap penyakit tersebut. Seratus pelaut
perempuan mengisi kuesioner yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif ini, yang kemudian diperiksa secara deskriptif.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaut
perempuan memiliki perilaku baik (96 %) dan sikap positif (99%),
serta pemahaman yang baik tentang HIV/AIDS (70%).
Pengetahuan dan perilaku HIV/AIDS tidak berkorelasi secara
signifikan, begitu pula sikap dan perilaku HIV/AIDS tidak
berkorelasi secara signifikan, yang berarti masih banyak kasus
yang belum ditemukan.
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Attitudes, Knowledge, HIV/AIDS Behavior, Female Seafarers

The virus known as HIV (Human Immunodeficiency Virus) attacks and
infects white blood cells, reducing the body's immunity and causing
AIDS. HIV can spread through exchanging body fluids with infected
people. Judging from a survey by the Indonesian Ministry of Health, it
was found that the seafaring profession is one of the jobs that has the
highest number of AIDS sufferers. However, there is an iceberg effect at
play here, meaning many incidents still go unreported. as a result of
sailors who may be infected not knowing their status because they do
not have the courage to take an HIV test. AIDS is a disease that carries
a fairly high risk of transmission to ship crew members (ABK) due to
their tendency towards risky sexual behavior. In the maritime industry,
female seafarers are very vulnerable to HIV/AIDS due to their high
mobility responsibilities and functions. The aim of this research is to find
out how female sailors in Indonesia behave towards HIV/AIDS and
what their knowledge and attitudes towards this disease are. One
hundred female sailors filled out the questionnaire used in this
quantitative research, which was then examined descriptively. Research
findings show that the majority of female sailors have good behavior
(96% ) and positive attitudes (99%), as well as a good understanding of
HIV/AIDS (70%). HIV/AIDS knowledge and behavior are not
significantly correlated, nor are HIV/AIDS attitudes and behavior
significantly correlated, which means that there are still many cases that
have not been discovered.

berhubungan dengan infeksi HIV.

Dengan jumlah penduduk 275
juta jiwa, Indonesia merupakan negara
dengan jumlah penduduk terpadat
keempat di dunia dan jumlah
penduduk terbesar. Alhasil, Indonesia
termasuk negara yang turut
menyumbang  penyebaran  virus,
termasuk virus HIV. Virus yang
dikenal = sebagai HIV  (Human
Immunodeficiency Virus) menyerang
dan menginfeksi sel darah putih,
menurunkan kekebalan tubuh manusia
dan menyebabkan AIDS (Acquired
Immune  Deficiency = Syndrome).
Serangkaian gejala yang dikenal
sebagai "AIDS" disebabkan oleh
penurunan kekebalan yang

(Kemenkes RI, 2019). Darah, ASI, air
mani, dan cairan vagina termasuk
cairan tubuh dari orang yang terinfeksi
yang dapat menyebarkan HIV. HIV
juga dapat ditularkan dari seorang ibu
kepada anaknya melalui proses
menyusui dan melahirkan. Sementara
itu, kontak tangan ke mulut yang rutin,
seperti berjabat tangan, berciuman,
atau berbagi makanan atau air, tidak
dapat menyebarkan virus HIV ke
manusia. (WHO, 2019).

Permasalahan kesehatan terkait
HIV dan AIDS tersebar luas di seluruh
dunia, termasuk di Indonesia, sehingga
tidak ada satu negara pun yang merasa
dirinya kebal terhadap penyakit
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tersebut  (Kementerian = Kesehatan
Republik Indonesia, 2018). Berdasarkan
Laporan Situasi Perkembangan HIV-
AIDS dan Penyakit Menular Seksual
(PIMS), jumlah penderita HIV/AIDS di
Indonesia mengalami  penurunan
dibandingkan pada tahun 2020 dengan
jumlah sebanyak 41.987 kasus menjadi
36.902 kasus per Desember 2021,
begitupun dengan kasus AIDS yang
mengalami penurunan dari 8.639 kasus
menjadi 5.750 kasus per Desember 2021
(Kemenkes R], 2021). Dibalik
penurunan kasus-kasus tersebut, tidak
membuat masyarakat menjadi bebas
untuk melakukan perilaku seks
berisiko yang mengakibatkan Penyakit
Infeksi Menular Seksual (PIMS) seperti
HIV/AIDS. Menurut Kementrian
kesehatan RI jumlah AIDS tertinggi
pada tahun 2021 berdasarkan pekerjaan
berasal dari tenaga non profesional
(21.429), Ibu rumah tangga (18.848),
wiraswasta (16.963),
petani/ peternak/nelayan (6.484),
penjaja seks (3.636), supir (2.726), pelaut
(599), dan lain lain.

Di antara masyarakat yang
tergabung dalam komunitas pelabuhan
adalah anak buah kapal (ABK) yang
mempunyai risiko cukup tinggi tertular
HIV/AIDS. Mereka jarang sekali bisa
menghabiskan waktu bersama
keluarga karena tanggung jawab dan
peran mobilitas mereka yang tinggi,
dan seringkali mereka mengalami stres
yang berkepanjangan dan berakibat
para Anak Buah Kapal memiliki
kecenderungan perilaku seks berisiko.
Selain Anak Buah Kapal, adapun
kelompok minoritas pada komunitas
pelabuhan, yaitu pelaut perempuan.
Berdasarkan jumlah pelaut saat ini,
diperoleh perbandingan pekerja laki-
laki dan perempuan yang memiliki
rentang yang terpaut jauh vyaitu
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1,318,451 pekerja laki-laki berbanding
33,607 pekerja perempuan dan hal ini
mengakibatkan terjadinya kesetaraan
gender dalam dunia pekerjaan kelautan
(Kemenhub RI, 2023).

Karena prognosis HIV/AIDS
buruk dan virusnya bisa mematikan,
maka perlu diambil langkah-langkah
untuk menghentikan penularannya.
Mempelajari HIV/AIDS dan
menerapkan perilaku yang dapat
diterima adalah dua tindakan
pencegahan yang dapat dilakukan
pelaut perempuan untuk mengurangi
risiko tertular. Pengetahuan berasal
dari penginderaan manusia, atau
pembelajaran tentang suatu benda
melalui panca inderanya. Tentu saja,
sejauh mana suatu objek diperhatikan
dan dirasakan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap waktu yang
dibutuhkan akal untuk menghasilkan
informasi. Reaksi tertutup individu
terhadap stimulus atau item tertentu,
yang sudah mencakup opini terkait dan
komponen afektif, disebut sikapnya.
Karena dilandasi oleh penelitian dan
pengalaman, maka pengetahuan dan
sikap seseorang juga akan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
perilakunya. Perilaku seseorang akan
bertahan lebih lama jika didasari oleh
sikap dan pengetahuannya, begitu pula
sebaliknya. (Notoatmodjo, 2014).

HIV/AIDS di Indonesia berada
pada tahap yang berisiko dan
memprihatinkan. Hal ini menyebabkan
penyakit ini menyerang hampir semua
kelas sosial, tanpa memandang usia,
jenis kelamin, atau pekerjaan, dari kelas
bawah hingga kelas atas. Karena diakui
bahwa virus HIV/AIDS merupakan
ancaman, maka  setiap  orang
mempunyai tanggung jawab bersama
(fardhu kifayah) untuk mengambil
bagian dalam pencegahan penularan,
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penyebaran, atau penularan virus
tersebut melalui segala jalur yang ada,
termasuk keterlibatan wulama atau
agama. pihak berwajib. Islam melarang
segala perilaku yang mengakibatkan
perzinahan karena akan merugikan.
(Bahruddin, 2010).

Pelaut perempuan merupakan
kumpulan orang yang rentan dan
beresiko terhadap HIV/AIDS akibat
lingkungan pekerjaan yang dianggap
kurang sesuai serta di sisi lain pelaut
perempuan mendapatkan diskriminasi
dan stigma yang buruk di masyarakat
umum. Ajaran Islam mengharamkan
setiap tindakan yang mengarah pada
perbuatan zina karena mendatangkan
kemudharatan. Oleh karena itu,
penelitian mengenai hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku
pelaut perempuan tentang HIV/AIDS
di Indonesia menjadi menarik bagi para
peneliti.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, desain
penelitian cross-sectional dipadukan
dengan analitik korelasi kuantitatif.
Berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, pelaut perempuan di
Indonesia menjadi populasi penelitian
ini. Purposive sampling, pendekatan
non-probability sampling, digunakan
untuk menentukan sampel. Dengan
tingkat signifikansi 10% (0,1), rumus
Slovin diterapkan untuk menghasilkan
sampel 100 pelaut perempuan.
Data  primer digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini.
Responden diberikan kuesioner oleh
peneliti melalui link ke Google Form.
Untuk mengisi kuesioner, responden
harus memilih dua pilihan pernyataan
perilaku mengenai HIV/AIDS dengan
menggunakan skala Guttman dan lima
pilihan pernyataan pengetahuan dan
sikap mengenai HIV/AIDS dengan
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menggunakan skala Likert. Program
System Packet Social Science (SPSS)
selanjutnya akan digunakan untuk
mengolah data yang dikumpulkan.

HASIL

Seratus peserta yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi dilibatkan
dalam penelitian ini. Karakteristik
responden didistribusikan berdasarkan
Usia, Lama Kerja, Status Perkawinan,
Tes HIV, dan Domisili.

Berdasarkan tabel 1 diketahui
sebagian besar pelaut perempuan yang
menjadi responden penelitian ini
berusia 21-30 tahun sebanyak 64 orang
(64%). Berdasarkan lama kerja,
sebagian besar pelaut perempuan
bekerja dengan waktu <5 tahun
sebanyak 57 orang (57%). Status
perkawinan pelaut perempuan yang
menjadi responden yaitu sebagian
besar pada kategori belum kawin
sebanyak 68 orang (68%). Pada status
melakukan tes HIV, responden
sebagian besar tidak pernah melakukan
tes sebanyak 69 orang (69%). Adapun
pada domisili, Bali merupakan tempat
asal responden terbanyak dalam
penelitian ini, yaitu sebanyak 26 orang
(26%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa 70
peserta, atau 70%, pelaut perempuan
dalam  penelitian  ini  memiliki
kesadaran yang kuat terhadap
HIV/AIDS. Dilihat dari sikap yang
dimiliki hampir seluruh pelaut
perempuan dalam penelitian ini, 99
(99%) partisipan mempunyai sikap
positif terhadap HIV/AIDS. Namun
jika dilihat dari ciri-ciri perilaku, 96
responden atau 96% di antaranya
menunjukkan perilaku positif
mengenai HIV/AIDS.
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Tabel 1. Karakteristik Responden
Penelitian
No. Karakteristik N %
1. | Usia
16-20 10 | 10,0
21-30 64 | 64,0
31-40 15 | 15,0
41-50 8 8,0
>50 3 3,0
Total 100 | 100,0
2. | Lama Kerja
<5 Thn 57 | 57.0
5-10 Thn 22 | 220
10-15 Thn 12 | 12.0
15-20 Thn 7 7.0
>20 Thn 2 2.0
Total 100 | 100.0
3. | Status
Perkawinan
Belum Kawin 68 68.0
Kawin 26 26.0
Cerai Hidup 6 6.0
Total 100 | 100.0
4. | Tes HIV
<3 Bln 6 6.0
3-6 Bln 6 6.0
6-12 Ln 4 4.0
>12 Bln 151 15.0
: 69 | 69.0
Tidak Pernah 100 | 100.0
Total
5. | Domisili
Aceh 1 1.0
Riau 2 2.0
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Jambi
Lampung
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Sumatera Selatan
Banten

Jakarta

Jawa Barat
Jawa Tengah
Jawa Timur
Bali

Nusa Tenggara
Barat

Sulawesi Utara

Sulawesi Selatan
Total

B O R R W

N

17
1
100

3.0
4.0
4.0
2.0
4.0
4.0
15.0
7.0
7.0
2.0
26.0
1.0

17.0
1.0
100.0

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan,

Sikap, dan  Perilaku  tentang
HIV/AIDS pada Pelaut Perempuan di
Indonesia
No. | Karakteristik N %
1. | Pengetahuan
BAIK 70 | 70,0
SEDANG 24 | 240
KURANG BAIK 6 6,0
Total 100 | 100,0
2. | Sikap
POSITIF 99 | 99,0
NEGATIF 1 1,0
Total 100 | 100.0
3. | Perilaku
BAIK 9% | 96,0
KURANG BAIK 4 4,0
Total 100 | 100.0
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Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Tentang HIV/AIDS Dengan Perilaku Tentang
HIV/AIDS Pada Pelaut Perempuan di Indonesia

Pengetahuan Perilaku tentang HIV/AIDS
Tentang Baik Kurang Baik p-value
HIV/AIDS n % n %0
Baik 69 67,2 1 2,8
Sedang 21 23 3 1 0,051
Kurang Baik 6 5,8 0 0,2
Total 96 96 4 4

Berdasarkan Tabel 3, dari 100 pelaut
perempuan  yang  menunjukkan
perilaku positif mengenai HIV/AIDS,
69 (67,2%) memiliki pemahaman yang
baik mengenai kondisi tersebut. Dari
100 pelaut perempuan, tiga orang (3%)
juga mempunyai tingkat kesadaran
sedang mengenai HIV/AIDS. Para

wanita ini menyatakan sentimen
negatif  terhadap  penyakit ini.
Berdasarkan nilai p value dan Chi-
Square diperoleh hasil bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku dengan kesadaran

HIV/ AIDS (p=0,051).

Tabel 4. Hubungan Sikap Tentang HIV/AIDS Dengan Perilaku Tentang
HIV/AIDS Pada Pelaut Perempuan di Indonesia

Perilaku Tentang HIV/AIDS
Sikap Tentang
Baik Kurang Baik p-value
HIV/AIDS

n % n %

Positif 95 95 4 4
Negatif 1 1 0 0 0,837

Total 96 96 4 4

Data yang disajikan pada Tabel 4
menunjukkan bahwa, di antara 100
pelaut perempuan yang mempunyai
pandangan positif tentang HIV/AIDS,
95 (95%) diantaranya merupakan
mayoritas. Terdapat 4 (4%) pelaut
perempuan yang memiliki sikap baik

terhadap HIV/AIDS dari 100 pelaut
perempuan yang mempunyai opini
negatif terhadap penyakit tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak  terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dan perilaku
terhadap HIV/AIDS (p=0,837), yang
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ditunjukkan dengan nilai p dan Chi-
Square.

PEMBAHASAN

Pada hubungan tingkat
pengetahuan dengan sikap didapatkan
mayoritas responden berada dalam
kategori pengetahuan baik dan
berperilaku baik sebanyak 67,2%,
sedangkan pada hubungan sikap
dengan perilaku didapatkan hampir
seluruh responden berada dalam
kategori positif dan berperilaku yang
baik sebanyak 95%. Temuan penelitian
yang konsisten dengan HO
menunjukkan  bahwa tidak ada
hubungan bermakna antara perilaku
dan pengetahuan tentang HIV/AIDS.
Hal ini bertentangan dengan penelitian
tentang pemahaman, sikap, dan
perilaku masyarakat seputar
HIV/AIDS. pada jenis responden
lainnya seperti remaja (Ardhana, 2022),
waria (Rahmayani, 2013), dan sopir
pariwisata (Pratiwi, 2021).

Berdasarkan teori J. Lawrence
Dalam kaitannya dengan perilaku,
pengetahuan, dan sikap, Green dalam
Notoadmodjo  (2014)  membahas
bagaimana pengetahuan dan sikap
dapat mempengaruhi bagaimana
seseorang atau masyarakat berperilaku
dalam menentukan tindakan atau
perilaku  nyata.  Paradigma ini
menekankan pada pengetahuan, sikap,
dan keyakinan individu seputar
perilaku, khususnya perilaku
kesehatan (Azinar M., 2022).

Stigma HIV masih ada di
sebagian besar masyarakat; stigma
terdiri dari persepsi dan sikap yang
tidak menyenangkan terhadap orang
yang mengidap HIV positif. Hal ini
mungkin mempersulit pengobatan
pasien HIV secara efektif. Orang yang
hidup dengan HIV mengalami tekanan
emosional dan masalah kesehatan
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mental akibat stigma dan prasangka
HIV. Orang yang mengidap HIV positif
sering kali menyadari stigma yang
mereka hadapi dan mulai membentuk
opini buruk tentang diri mereka
sendiri. Mereka mungkin khawatir jika
status HIV mereka diketahui, orang
akan memperlakukan mereka dengan
tidak adil atau menilai mereka dengan
buruk. (CDC, 2021).

Pemahaman menyeluruh
tentang HIV/AIDS dapat mengurangi
diskriminasi dan stigma terhadap
pengidap HIV positif. Berbicara secara
terus terang tentang HIV dapat
meningkatkan kesadaran dan
mendorong orang lain untuk belajar
lebih banyak tentang virus tersebut.
(CDC, 2021).

Pengetahuan akan terbentuk
pada seseorang ketika orang tersebut
melakukan penginderaan melalui mata
dan telinga. Mendapatkan informasi
mengenai  bahaya perilaku seks
berisiko dan pentingnya kesehatan
reproduksi merupakan suatu langkah
yang baik agar terciptanya hasil
perilaku serta pemahaman yang baik.
Dari hasil penelitian terdahulu terlihat
bahwa pengetahuan, sikap dan
perilaku mempunyai hubungan yang
erat dalam pencegahan penularan
HIV/AIDS. Pengetahuan yang baik
tentang HIV/AIDS dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang dalam mencegah penularan
penyakit ini, dan sikap positif terhadap
HIV/AIDS juga dapat mempengaruhi
perilaku seseorang dalam mencegah
penularan penyakit ini. Oleh karena itu,
penting untuk memiliki pengetahuan
dan sikap yang baik tentang HIV / AIDS
guna mencegah penularan penyakit ini
dan menerapkannya pada perilaku
yang baik.
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Pelaut perempuan harus
menjaga dirinya saat bekerja agar
terhindar dari segala situasi dan
kondisi yang memungkinkan
terjadinya hal yang tidak diinginkan
dan  menjauhi  perilaku tercela
(Kertamuda F., 2009). Dalam rangka
pencegahan dan penularan HIV/AIDS
bagi pelaut perempuan, sangat penting
untuk mengaplikasikan konsep Hifdz
Al-Nafs beserta prinsip lainnya dalam
kehidupan sehari-hari dengan harapan
agar para pelaut perempuan yang
bekerja di sektor tinggi risiko dapat
menjaga dirinya dan mewujudkan
prinsip-prinsip Magashid Asy-Syari’ah
dalam kehidupan sehari-hari (JAKIM,
2021).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian
dan wacana mengenai pengetahuan,
sikap, dan perilaku seputar HIV/AIDS
di kalangan pelaut perempuan
Indonesia, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: dari
populasi  pelaut perempuan di
Indonesia, 70 persen mempunyai
pengetahuan yang baik tentang
HIV/AIDS, 24 persen mempunyai
pengetahuan sedang, dan 6 persen
mempunyai  pengetahuan  buruk
tentang penyakit ini. Sikap terhadap
HIV/AIDS pada pelaut perempuan di
Indonesia yaitu, sikap positif terhadap
HIV/AIDS sebanyak 99 orang (99%)
dan sikap negatif terhadap HIV/AIDS
di Indonesia sebanyak 1 orang (1%).
Perilaku terhadap HIV/AIDS pada
pelaut perempuan di Indonesia yaitu,
perilaku baik terhadap HIV/AIDS
sebanyak 96 orang (96%) dan perilaku
kurang baik terhadap HIV/AIDS
sebanyak 4 orang (4%).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan pelaut
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perempuan tentang HIV/AIDS dengan
sikap mereka terhadap penyakit
tersebut. Secara khusus, 69 responden
(67,2%) melaporkan memiliki
pengetahuan dan perilaku yang baik;
21 responden (23%), pengetahuan baik
dan perilaku baik; pengetahuan yang
buruk dan perilaku yang baik; 6
responden (5,8%); 1 responden (2,8%)
melaporkan memiliki pengetahuan
baik dan berperilaku buruk; 3
responden (1%), pengetahuan sedang
dan perilaku buruk; dan tidak ada
responden (0,2%) yang melaporkan
memiliki pengetahuan dan perilaku
buruk.

Temuan studi ini menunjukkan
bahwa sikap terhadap HIV/AIDS dan
perilaku HIV/AIDS di kalangan pelaut
perempuan Indonesia tidak berkorelasi
secara signifikan satu sama lain. Secara
spesifik, sikap positif dan perilaku baik
dilaporkan oleh 95 peserta (95%), sikap
negatif dan perilaku baik oleh 1 peserta
(1%), dan tidak ada responden yang
melaporkan sikap negatif dan perilaku
kurang baik (0%).

Dari sudut pandang Islam,
perempuan yang bekerja sebagai pelaut
diperbolehkan melakukan hal tersebut
atas persetujuan suaminya selama
mereka mengikuti hukum Islam dan
menunjukkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang baik untuk mencegah
HIV/AIDS.
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